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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengalaman karyawan dalam menghadapi 

tantangan work-life balance serta dampaknya terhadap kepuasan kerja di usaha konveksi 

Novi Collection, Banaran, Tulungagung. Permasalahan keseimbangan antara kehidupan 

kerja dan kehidupan pribadi menjadi penting dalam konteks industri konveksi informal 

yang memiliki jam kerja fleksibel namun padat. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode studi kasus, melibatkan delapan informan dari berbagai posisi 

kerja. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi lapangan, dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis secara tematik menggunakan perangkat lunak QDA 

Miner Lite. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar karyawan mengalami 

ketidakseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi akibat beban kerja yang 

tinggi, tekanan dari tenggat waktu, dan belum adanya sistem pengaturan jam kerja yang 

terstruktur. Selain itu, kondisi tempat kerja yang sempit serta keterbatasan sarana kerja 

memperburuk kualitas pengalaman kerja karyawan. Namun demikian, hubungan sosial 

antarkaryawan yang bersifat kekeluargaan memberikan dukungan emosional yang positif 

terhadap kepuasan kerja. Temuan ini menguatkan Spillover Theory (Staines, 1980), yang 

menyatakan bahwa pengalaman dalam dunia kerja dapat memengaruhi kualitas kehidupan 

pribadi. Penelitian ini merekomendasikan perbaikan sistem kerja serta strategi pembagian 

beban kerja yang lebih seimbang untuk menciptakan work-life balance yang sehat dan 

kepuasan kerja yang lebih tinggi. 

 

Kata kunci: Work-Life Balance, Kepuasan Kerja, Industri Konveksi, Studi Kasus, 

Spillover Theory 

Pendahuluan 

  Work-Life Balance (WLB) merupakan kondisi ketika individu mampu 

menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi secara proporsional sehingga 

tercapai kepuasan dan fungsi optimal di kedua aspek tersebut (Asari, 2022). Dalam perspektif 

spillover theory (Staines, 1980), pengalaman pada satu peran kehidupan dapat memengaruhi 

peran lainnya. Kepuasan kerja dapat menimbulkan komitmen dan produktivitas yang tinggi 

(spillover positif), sedangkan tekanan kerja yang berlebihan dapat memicu konflik dalam 

kehidupan pribadi (spillover negatif). 

  Novi Collection merupakan perusahaan konveksi di Desa Banaran, Kecamatan Kauman, 

Kabupaten Tulungagung yang berkontribusi dalam penyediaan lapangan kerja. Namun, dalam 

praktiknya, perusahaan menghadapi tantangan dalam penerapan Work-Life Balance. 

Berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan pemilik usaha pada 16 Desember 2024, 

diketahui bahwa aturan kerja menuntut pemisahan tegas antara urusan pribadi dan pekerjaan. 

Kebijakan tersebut, ditambah dengan beban kerja yang padat, target tinggi, fasilitas istirahat 
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yang kurang memadai, serta pembatasan penggunaan ponsel, menimbulkan ketidakpuasan di 

kalangan karyawan. 

  Karyawan baru menghadapi tekanan adaptasi yang cukup berat karena harus 

mengerjakan berbagai tugas secara bergantian, berbeda dengan karyawan lama yang lebih 

terfokus pada satu jenis pekerjaan. Ketimpangan beban kerja ini berdampak pada tingginya 

tingkat turnover dalam tiga bulan terakhir. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sistem kerja 

dan kurangnya dukungan terhadap keseimbangan kehidupan kerja menjadi faktor utama 

ketidakstabilan tenaga kerja. 

  Penelitian terdahulu (Nawano et al., 2024; Engkus et al., 2020) menegaskan bahwa 

Work-Life Balance berpengaruh terhadap kesehatan mental, kepuasan, produktivitas, dan 

loyalitas karyawan. Dukungan atasan (Widyawati et al., 2021; Muis & Yuniasanti, 2024) serta 

gaya kepemimpinan transaksional (Hastuti, 2021) juga berperan dalam meminimalkan konflik 

kerja–kehidupan pribadi. Oleh karena itu, strategi seperti fleksibilitas jam kerja, penyediaan 

fasilitas istirahat, pemberian cuti yang memadai, serta komunikasi rutin perlu diterapkan untuk 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat (Puspitasari, 2020). 

  Berdasarkan teori Rahajeng (2022), penelitian ini mengkaji Work-Life Balance melalui 

tiga indikator utama, yaitu keseimbangan waktu, keterlibatan kerja, dan kondisi lingkungan 

kerja. Penelitian ini bertujuan menggali pengalaman karyawan dalam menghadapi tuntutan kerja 

sekaligus menjaga kualitas hidup pribadi, serta memberikan rekomendasi strategis bagi 

perusahaan dalam menciptakan lingkungan kerja yang lebih seimbang dan berkelanjutan. 

 

Metode Penelitian  

Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan tujuan 

memahami secara mendalam dampak Work-Life Balance terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Penelitian ini tidak bertujuan menguji hipotesis, melainkan menggambarkan fenomena 

berdasarkan data faktual di lapangan. 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian dilaksanakan di industri konveksi Novi Collection yang berlokasi di Dusun 

Krajan, Desa Banaran, Kecamatan Kauman, Kabupaten Tulungagung. Pemilihan lokasi 

dilakukan secara purposive dengan pertimbangan jumlah karyawan yang memadai untuk 

kebutuhan penelitian. Waktu penelitian dimulai pada 16 Desember 2024 hingga Juni 2025. 

Sumber dan Jenis Data 

Data yang digunakan terdiri dari: 

1. Data Primer, diperoleh melalui observasi dan wawancara mendalam dengan pemilik 

usaha dan tujuh karyawan tetap. 

2. Data Sekunder, diperoleh dari studi pustaka berupa jurnal ilmiah dan buku yang 

relevan dengan topik penelitian. 

Populasi dan Sampel 

 Populasi penelitian berjumlah 40 karyawan yang bekerja di Novi Collection. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, dengan sampel sebanyak 

tujuh karyawan tetap yang dianggap memiliki pengalaman dan pemahaman mendalam terkait 

keseimbangan kerja dan kehidupan pribadi. 
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Instrumen Penelitian 

 Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti bertindak sebagai instrumen utama. Alat bantu 

yang digunakan meliputi pedoman wawancara semi-terstruktur, alat perekam suara, alat tulis, 

serta dokumentasi berupa foto dan catatan lapangan. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui: 

1. Observasi non-partisipan, dengan mengamati aktivitas karyawan tanpa terlibat 

langsung dalam kegiatan kerja. 

2. Wawancara mendalam, dilakukan kepada pemilik dan tujuh karyawan tetap untuk 

menggali pengalaman dan persepsi terkait Work-Life Balance dan kepuasan kerja. 

3. Dokumentasi, berupa catatan wawancara, arsip, dan dokumentasi kegiatan penelitian. 

Teknik Analisis Data 

 Data dianalisis menggunakan analisis tematik dengan bantuan aplikasi QDA Miner 

Lite melalui tahapan: 

1. Pengumpulan dan transkripsi data 

2. Pemberian kode (coding) 

3. Identifikasi dan pengelompokan tema 

4. Peninjauan kembali tema 

5. Penyajian hasil dalam bentuk naratif 

6. Penarikan kesimpulan 

Validasi Data 

 Validasi dilakukan melalui triangulasi metode, yaitu membandingkan hasil 

wawancara dan observasi untuk memastikan konsistensi dan keabsahan data. 

Penarikan Kesimpulan 

 Kesimpulan ditarik berdasarkan hasil analisis tematik untuk menjelaskan bagaimana 

Work-Life Balance mempengaruhi kepuasan kerja karyawan di Novi Collection. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Persepsi Karyawan Mengenai Work-Life Balance 

 Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa karyawan di Novi Collection memiliki 

pemahaman yang cukup baik mengenai konsep Work-Life Balance sebagai keseimbangan 

antara tanggung jawab pekerjaan dan kehidupan pribadi. Namun, dalam praktiknya, mayoritas 

informan mengaku mengalami kesulitan dalam mencapai keseimbangan tersebut. Hal ini 

terutama disebabkan oleh tingginya volume kerja, tekanan target produksi, serta tidak 

menentunya jam kerja yang berlaku di lingkungan kerja konveksi informal. 

 Bentuk ketidakseimbangan ini tercermin dalam pengalaman informan IS dan NS yang 

menyatakan bahwa waktu mereka untuk keluarga sering kali berkurang, dan energi yang tersisa 

setelah bekerja tidak cukup untuk menjalani peran di ranah domestik. Temuan ini menunjukkan 

adanya spillover negatif, yaitu ketika kelelahan dan stres akibat pekerjaan terbawa hingga ke 

kehidupan pribadi, sebagaimana dijelaskan oleh Staines (1980) dalam Spillover Theory. 

 Temuan tersebut sejalan dengan penelitian (Sapira, 2024) yang menemukan persepsi 

negatif mengenai Work-Life Balance. Konflik peran pada anggota Satpol PP, yang 

menunjukkan bahwa beban kerja yang tinggi dapat menyebabkan konflik antara peran sebagai 

pekerja dan sebagai anggota keluarga. Dalam kedua konteks baik pekerjaan birokratis maupun 

kerja informal seperti di Novi Collection, ketidakseimbangan waktu dan energi menimbulkan 

tekanan psikologis yang berdampak langsung pada kepuasan hidup dan peran domestik. 
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 Dari sudut pandang struktural, penelitian (Deski & Chusairi, 2024) menyoroti 

pentingnya dukungan organisasi terhadap keseimbangan kerja dan kehidupan pribadi. Dalam 

penelitian tersebut, disebutkan bahwa tempat kerja yang tidak memiliki kebijakan Work-Life 

Balance cenderung membuat karyawan mengalami tekanan lebih besar. Hal ini sangat relevan 

dengan kondisi di Novi Collection yang bergerak di sektor informal dan belum memiliki sistem 

pengaturan kerja yang memadai, sehingga semua beban pengelolaan waktu dan energi 

ditanggung oleh individu karyawan. 

 Secara keseluruhan, keterkaitan antara temuan penelitian ini dengan penelitian-

penelitian terdahulu menunjukkan bahwa permasalahan Work-Life Balance tidak hanya 

dialami oleh pekerja formal, tetapi juga menjadi tantangan serius di sektor kerja informal. 

Beban kerja, struktur organisasi, serta dinamika sosial di tempat kerja menjadi faktor utama 

yang memengaruhi sejauh mana karyawan dapat menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan 

kehidupan pribadi mereka. 

Tantangan dalam Mencapai Work-Life Balance  

 Karyawan di Novi Collection menghadapi sejumlah tantangan signifikan dalam 

mencapai keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Tantangan tersebut 

mencakup jam kerja yang tidak teratur, beban kerja lembur, minimnya fasilitas istirahat, peran 

ganda sebagai perempuan pekerja, serta ketiadaan kebijakan fleksibel dari manajemen. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa aspek struktural dan beban kerja harian memiliki kontribusi besar 

terhadap ketidakseimbangan yang dialami karyawan.  

 Pertama, jam kerja tidak teratur dan lembur tanpa kepastian waktu pulang menjadi 

keluhan utama saat volume pesanan meningkat. Informan AY dan PU menyampaikan bahwa 

mereka kerap bekerja hingga malam tanpa perhitungan waktu yang jelas. Situasi ini 

mencerminkan bentuk Time-Based Spillover, di mana waktu yang dihabiskan untuk pekerjaan 

mengurangi waktu untuk keluarga, istirahat, maupun kegiatan pribadi lainnya. 

Ketidakseimbangan waktu ini berimplikasi pada menurunnya kualitas hubungan keluarga dan 

rasa kontrol atas hidup karyawan. 

 Kedua, minimnya fasilitas istirahat, seperti ruang duduk atau tempat makan yang layak, 

turut memperburuk kondisi pemulihan energi fisik dan mental karyawan. Karyawan tidak 

memiliki ruang untuk melepaskan ketegangan selama jam kerja. Hal ini menyebabkan Strain-

Based Spillover, yaitu kondisi ketika kelelahan dan stres kerja terbawa ke kehidupan rumah 

tangga. Implikasinya adalah terganggunya fungsi emosional karyawan di rumah, seperti mudah 

marah, kurang sabar, atau sulit hadir secara emosional bagi anggota keluarga. 

 Ketiga, sebagian besar pekerja di Novi Collection adalah perempuan yang memikul 

peran ganda, baik sebagai pekerja maupun pengelola rumah tangga. Informan PI dan PU 

mengaku tetap harus mengurus anak dan pekerjaan domestik setelah lelah bekerja. Kondisi ini 

menunjukkan Gabungan Antara Strain-Based Dan Behavior-Based Spillover, di mana tekanan 

emosional dan pola perilaku kerja (seperti kecepatan, ketegangan) ikut terbawa ke rumah. 

Implikasinya, perempuan pekerja mengalami kelelahan berlapis yang berdampak pada potensi 

burnout dan menurunnya kualitas pengasuhan. 

 Keempat, tidak adanya kebijakan fleksibel dari manajemen, seperti pengaturan jam 

kerja, pembagian beban kerja, atau cuti harian, membuat semua tanggung jawab penyesuaian 

ditanggung oleh karyawan. Hal ini menunjukkan adanya spillover yang dipicu bukan hanya 

oleh individu, tetapi juga oleh struktur kerja yang rigid dan tidak responsif terhadap kebutuhan 

karyawan. Implikasi struktural ini sangat penting karena menunjukkan bahwa 

ketidakseimbangan bukan semata-mata masalah pribadi, melainkan kegagalan sistem dalam 

mendukung kesejahteraan tenaga kerja. 
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 Dalam kerangka Spillover Theory (Staines, 1980), tantangan-tantangan tersebut 

memperlihatkan bagaimana tekanan dan pengalaman kerja dapat “menumpah” ke dalam 

kehidupan pribadi karyawan dalam bentuk konflik waktu, tekanan emosional, dan penurunan 

kualitas hidup. Implikasi utamanya adalah bahwa perusahaan, sekalipun berskala kecil atau 

informal, perlu mempertimbangkan pengembangan sistem kerja yang adil dan adaptif, agar 

Work-Life Balance tidak semata menjadi tanggung jawab individu, melainkan juga menjadi 

komitmen organisasi. 

 Temuan ini juga diperkuat oleh penelitian terdahulu (Sapira, 2024). Dalam 

penelitiannya mengenai konflik peran pada anggota Satpol PP, dijelaskan bahwa beban kerja 

yang tinggi menyebabkan individu mengalami kesulitan dalam menyeimbangkan peran 

sebagai pekerja dan sebagai anggota keluarga. Hal ini paralel dengan kondisi karyawan di Novi 

Collection, yang juga mengalami konflik peran akibat tidak adanya batas tegas antara waktu 

kerja dan waktu pribadi. 

 Selain itu, penelitian (Rahmayati, 2021) mengenai Work-Life Balance pada wanita 

bekerja juga menguatkan temuan ini. Rahmayati menekankan bahwa perempuan sering kali 

menghadapi beban ganda, yaitu tanggung jawab profesional dan tanggung jawab rumah tangga. 

Dalam konteks Novi Collection yang didominasi oleh karyawan perempuan, tantangan ini 

terasa nyata, terlebih dalam kondisi produksi yang fluktuatif dan minimnya dukungan 

kelembagaan. 

 Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa temuan penelitian ini tidak hanya 

konsisten dengan kerangka teoretis Spillover Theory (Staines, 1980), tetapi juga memperkuat 

hasil-hasil penelitian sebelumnya yang menyoroti pentingnya struktur kerja dan dukungan 

organisasi dalam membentuk keseimbangan kerja dan kehidupan pribadi. Implikasinya, 

meskipun Novi Collection merupakan usaha informal berskala kecil, tetap diperlukan 

kesadaran dan komitmen dari pemilik usaha untuk menciptakan iklim kerja yang lebih adaptif, 

manusiawi, dan memperhatikan kesejahteraan psikologis karyawan. 

 

Dampak Work-Life Balance terhadap Kepuasan Kerja  

 Work-Life Balance yang tidak seimbang terbukti memberikan dampak nyata terhadap 

tingkat kepuasan kerja karyawan di Novi Collection. Beberapa informan memang menyatakan 

bahwa suasana kerja yang kekeluargaan serta hubungan sosial yang suportif memberikan rasa 

nyaman dan loyalitas. Namun, ketika keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi 

terganggu, misalnya karena lembur tanpa kompensasi atau tekanan kerja yang berlebihan, 

kepuasan kerja cenderung menurun. Hal ini menegaskan bahwa kualitas hidup kerja tidak 

hanya ditentukan oleh lingkungan sosial, tetapi juga oleh bagaimana peran pekerjaan dan 

kehidupan pribadi saling memengaruhi.  

 Terdapat beberapa aspek yang menunjukkan hubungan langsung antara Work-Life 

Balance dan kepuasan kerja. Pertama, ketidakpuasan terhadap gaji muncul sebagai dampak 

dari ketidakseimbangan beban kerja dan hasil yang diterima. Enam dari delapan informan 

menyebut bahwa gaji yang diterima tidak sebanding dengan tekanan kerja dan waktu yang 

tersita. Kedua, hubungan sosial yang positif di tempat kerja, seperti yang disampaikan oleh 

informan AY dan IS, menjadi semacam penyeimbang emosional. Mereka merasa bahwa 

suasana kerja yang bersifat kekeluargaan dapat mendorong loyalitas dan rasa nyaman, 

meskipun kondisi kerja fisik tidak ideal. Ketiga, faktor lingkungan fisik seperti ruang sempit 

dan panas, terutama saat lembur berkepanjangan, menjadi pemicu ketidaknyamanan yang turut 

memengaruhi kepuasan kerja secara keseluruhan. 
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 Temuan ini konsisten dengan Spillover Theory (Staines, 1980) yang menyatakan 

bahwa terdapat hubungan dua arah (Bidirectional Spillover) antara kehidupan kerja dan 

kehidupan pribadi. Ketika pekerjaan menyebabkan stres, kelelahan, atau perasaan tidak puas, 

dampaknya akan meluas ke ranah kehidupan pribadi, dan sebaliknya. Dalam kasus Novi 

Collection, tekanan kerja yang berat tidak hanya mengganggu keseimbangan hidup karyawan, 

tetapi juga menyebabkan menurunnya antusiasme, semangat kerja, dan rasa memiliki terhadap 

perusahaan. 

 Temuan ini sejalan dengan penelitian (Sapira, 2024) yang menemukan bahwa Work-

Life Balance yang buruk berdampak langsung pada stres kerja, kelelahan emosional, dan 

menurunnya loyalitas terhadap organisasi. Penelitian (Ramdhani & Rasto, 2021) juga 

menunjukkan bahwa Work-Life Balance yang baik merupakan salah satu faktor penting yang 

meningkatkan kinerja dan kepuasan kerja karyawan, khususnya dalam sektor yang padat karya. 

Selanjutnya, penelitian (Hedianti, 2022) pada pekerja lepas mengungkapkan bahwa 

fleksibilitas kerja yang memungkinkan pengaturan waktu pribadi secara lebih bebas menjadi 

salah satu pemicu meningkatnya kepuasan kerja, sebuah kondisi yang kontras dengan yang 

dialami karyawan di Novi Collection. Bahkan, (Bintang et al., 2024) dalam analisis kebijakan 

Work-Life Balance di PT Pelindo menegaskan bahwa dukungan kelembagaan dan kebijakan 

fleksibel dari manajemen terbukti meningkatkan keseimbangan hidup dan kepuasan kerja 

pegawai. 

 Dengan demikian, jika dibandingkan dengan penelitian-penelitian tersebut, temuan di 

Novi Collection memperlihatkan pola yang sama, bahwa ketimpangan dalam Work-Life 

Balance akan berdampak negatif terhadap kepuasan kerja, terutama jika tidak ada dukungan 

sistemik dari pihak manajemen. Implikasinya, meskipun Novi Collection merupakan usaha 

berskala kecil dan informal, pemilik usaha tetap perlu mempertimbangkan pengaturan jam 

kerja yang lebih teratur, pemberian kompensasi yang adil, dan perbaikan kondisi kerja fisik. 

Langkah-langkah ini tidak hanya akan meningkatkan kepuasan kerja, tetapi juga dapat 

memperkuat produktivitas dan loyalitas karyawan dalam jangka panjang. 

Strategi Karyawan dan Perusahaan dalam Menciptakan Work-Life Balance  

 Berdasarkan wawancara, muncul beberapa strategi yang digunakan untuk menciptakan 

Work-Life Balance di Novi Collection. Sebagian besar strategi masih berasal dari inisiatif 

individu dari karyawan sendiri, karena belum adanya dukungan kelembagaan yang memadai 

dari pihak pemilik usaha. Berdasarkan hasil wawancara, strategi yang dilakukan karyawan 

meliputi:  

 Mengatur ritme kerja secara mandiri agar pekerjaan selesai tepat waktu dan 

menghindari lembur (Informan IS,24 tahun, Finishing & Quality Control, & informan PU 25 

tahun, Penjahit Tetap). Saling membantu antar rekan kerja untuk mempercepat penyelesaian 

tugas (Informan AZ, 23 tahun, Koordinator Mesin Bordir, & Informan AY, 27 tahun, 

Koordinator Penjahit). Menyempatkan istirahat meskipun singkat untuk mencegah kelelahan 

total (Informan NS, 19 tahun, Pengemasan & Pengiriman).  

Rekomendasi Untuk Perusahaan: 

1. Membuat sistem pengaturan jam kerja lebih terencana, terutama saat permintaan tinggi. 

Hal ini akan meningkatkan efisiensi kerja dan memungkinkan karyawan menjaga 

keseimbangan antara waktu kerja dan waktu pribadi.  

2. Menyediakan ruang istirahat dan fasilitas pendukung, terutama bagi karyawan yang 

lembur. Hal ini akan meningkatkan pemulihan fisik dan mental karyawan, serta 

mengurangi risiko kelelahan berlebih.  
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3. Memberikan insentif lembur. Hal ini akan meningkatkan motivasi, dan kepuasan kerja 

karyawan terhadap sistem manajemen.  

4. Menjaga komunikasi terbuka antara pemilik dan karyawan agar beban kerja tidak 

menjadi tekanan psikologis. Hal ini akan meningkatkan kepercayaan, loyalitas, serta 

menciptakan lingkungan kerja yang suportif dan sehat secara emosional. 

 Dalam konteks spillover Theory (Staines, 1980) dijelaskan bahwa tanpa dukungan 

 kelembagaan, tekanan kerja yang dialami individu di tempat kerja akan cenderung 

meluber ke kehidupan pribadi melalui spillover negative, seperti kelelahan, konflik peran, dan 

stres berkepanjangan. Strategi individual yang dilakukan karyawan hanya bersifat sementara 

waktu. Sedangkan untuk mengurangi dampak negatif secara berkelanjutan diperlukan strategi 

yang terstruktur sistematis. 

 Penelitian (Sapira, 2024) memperkuat temuan ini dengan menyatakan bahwa Work-

Life Balance hanya akan tercapai jika strategi individu disokong oleh sistem organisasi seperti 

jam kerja ramah keluarga dan pemberdayaan karyawan. (Deski & Chusairi, 2024) juga 

menekankan bahwa kelembagaan kerja yang adaptif sangat berperan dalam meredam tekanan 

psikologis yang berasal dari beban kerja. Demikian pula (Bintang et al., 2024) menunjukkan 

bahwa insentif lembur dan pengaturan jam kerja yang terencana mampu meningkatkan 

kepuasan kerja dan loyalitas pegawai. 

 

Kesimpulan  

 Penelitian ini bertujuan untuk memahami persepsi, tantangan, dampak, dan strategi 

terkait Work-Life Balance serta keterkaitannya dengan kepuasan kerja karyawan di industri 

konveksi Novi Collection. Berdasarkan hasil wawancara mendalam dan analisis tematik, dapat 

disimpulkan beberapa hal berikut:  

1. Persepsi Karyawan terhadap Work-Life Balance  

 Karyawan di Novi Collection menunjukkan pemahaman yang baik terhadap pentingnya 

keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Mereka menyadari bahwa Work-Life 

Balance sangat diperlukan untuk menjaga kesehatan fisik dan mental, serta peran mereka di 

rumah. Namun, persepsi positif ini belum sejalan dengan realitas sistem kerja yang belum 

mendukung terciptanya keseimbangan tersebut.  

2. Tantangan dalam Mencapai Work-Life Balance  

 Tantangan utama yang dihadapi karyawan meliputi tingginya beban kerja, minimnya 

fasilitas istirahat, tidak adanya fleksibilitas jam kerja, dan pengawasan yang ketat. Situasi ini 

memunculkan tekanan fisik maupun emosional, yang akhirnya menimbulkan spillover negatif 

ke kehidupan pribadi mereka. 

3. Dampak Work-Life Balance terhadap Kepuasan Kerja  

 Ketidakseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi berdampak langsung pada 

tingkat kepuasan kerja. Meski suasana kerja dinilai cukup harmonis, karyawan tetap merasa 

terbebani dan kurang puas, terutama saat menghadapi jam kerja panjang tanpa kompensasi yang 

memadai.  

4. Strategi untuk Mencapai Work-Life Balance yang Mendukung Kepuasan Kerja  

 Strategi yang dilakukan karyawan sebagian besar bersifat individual, seperti mengatur 

ritme kerja dan menyelesaikan tugas tepat waktu. Namun, dari sisi perusahaan, strategi belum 

terstruktur dengan baik. Tidak adanya kebijakan fleksibel, pembagian beban kerja yang belum 

merata, serta kurangnya dukungan manajerial menjadi hambatan dalam menciptakan 

lingkungan kerja yang mendukung keseimbangan.  
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 Secara keseluruhan, temuan ini memperkuat relevansi Spillover Theory dari (Staines, 

1980) dalam menjelaskan bagaimana tekanan kerja di industri konveksi dapat memengaruhi 

kehidupan pribadi karyawan. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian (Athira, 2024), yang 

menegaskan pentingnya dukungan institusional dalam menjaga keseimbangan kerja dan 

kehidupan, terutama dalam sektor padat karya seperti konveksi. 
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